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ABSTRAK

Pandemi yang masih berlangsung hingga tahun 2021 membawa semakin banyak perubahan dalan setiap
bidang kehidupan, baik ekonomi, soaial, dan juga pendidikan. Perubahan ini ternyata bukan hanya
menyulitkan dokter, pedagang, ataupun gurum tetapi siawa ikut merasakan perubahan yang ada. Melihat
hal tersebut penulis tertarik untuk mencari data menegenai kesulitan belajar matematika siswa yang ada
di daerah Pajangan Bantul. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif secara kualitatif, penulis
melakukan observasi pada tiga kelas matematika yang dilaksanakan secara daring pada tiga sekolah yang
berbeda, kemudian secara acak mewawancarai siswa untuk mendapatkan data yang lebih rinci.
Berdasarkan data yang penulis peroleh beberapa problematika pembelajaran matematika yang siswa
rasakan antara lain materi yang sulit dipahami dengan belajar mandiri, guru yang hanya memberikan
tugas, dan lingkungan yang kurang mendukung pembelajaran di rumah secara daring. Melihat hambatan
tersebut siswa mencoba melakukan beberapa penyesuaian diri dengan mengganti waktu belajar mandiri,
mencari materi tanbahan dari internet, ataupun membuat ringkasan catatan materi yang dirasa sulit.
Kata Kunci: Pembelajaran matematika, kesulitan belajar, kesebangunan, kekongruenan.

ABSTRACT

The pandemic that will continue until 2021 brings more and more changes in every area of life, both
economic, social, and also educational. This change turned out not only to make it difficult for doctors,
traders, or teachers, but also students felt the changes. Seeing this, the author is interested in finding data
from students in the Pajangan Bantul area regarding the difficulties in the mathematics learning process
experienced by students. Using a qualitative descriptive research method, the authors conducted
observations in three mathematics classes conducted online at three different schools, then randomly
interviewed students to obtain more detailed data. And from the data that the authors obtained, some of
the problems in learning mathematics that students feel include material that is difficult to understand by
independent study, teachers who only give assignments, and an environment that does not support online
learning at home. Seeing these obstacles, students try to make some adjustments by changing
independent study time, looking for additional material from the internet, or making a summary of
material notes that they find difficult.

Keywords: Learning mathematics, learning difficulties, congruence, congruence.

PENDAHULUAN

Di Indonesia pendidikan menjadi hak anak anak bangsa. Didukung dengan undang-undang
republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 no (1) setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Maka sudah sepatutnya
anak anak bangsa dapat mengakses pendidikan dengan mudah tidak terbatas status keluarga, kekayaan,
daerah, ataupun dalam kondisi pandemi seperti saat ini.

Tahun 2021 merupakan tahun krisis dan mengkhawatirkan yang dialami oleh seluruh negara di
dunia akibat pandemi virus Covid 19. Penyebaran Covid 19 yang cukup signifikan dirasakan oleh seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Kasus pertama Covid 19 di Indonesia terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020
(Cahyati, 2020). Hingga kini jumlah kasus yang terkonfirmasi positif virus Covid 19 meningkat signifikan.
Tercatat hingga tanggal 14 Juni jumlah kasus positif Covid 19 di Indonesia berjumlah 1.919.547 orang,
yang sembuh 1.751.234 orang, sementara yang meninggal dunia berjumlah 53.116 orang. Dengan kasus
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harian sejumlah 8.189 orang terkonfirmasi virus covid 19, 6.143 orang sembuh, dan 237 orang meninggal
dunia. Adanya pandemi covid 19 membuat semua sarana mati atau di tutup sementara, termasuk kegiatan
belajar mengajar, sehingga Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan kebijakan bagi siswa
untuk belajar dari rumah sejak 23 Maret 2020. Tentu terjadi berbagai pendapat mengenai hal ini, terdapat
orang tua merasa keberatan ketika anak belajar di rumah, karena di rumah anak merasa bukan waktunya
belajar namun mereka cenderung menyukai bermain saat di rumah (Harahap, 2021).

Pendidikan sendiri memiliki arti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dijelaskan pula dalam
undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 no 1.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia, pendidikan formal di sekolah telah dikelompokkan
materi yang harus dipelajari siswa dengan bentuk nama mata pelajaran, seperti mata pelajaran matematika,
bahasa Indonesia, seni budaya, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan agama, sejarah, dan lain
sebagainya. Siswa belajar dengan dipandu guru memahami materi yang telah disusun menggunakan metode
yang dirancang oleh guru. Baik dengan cara diskusi, penjabaran langsung oleh guru, tugas berkelompok,
penelitian ringan oleh siswa, dan lain sebagainya. Varian dari penyampaian pembelajaran diharapkan dapat
memberikan perbedaan suasana agar kelas tidak monoton. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan
diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman materi siswa.

Mata pelajaran yang begitu banyak terkadang membuat siswa belajar hanya materi yang
disenanginya saja, atau yang menurutnya mudah. Jika metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
juga kurang menarik bagi siswa, dikhawatirkan siswa menyepelekan pelajaran dan enggan belajar lebih
jauh. Sepeti pelajaran matematika. Pelajaran matematika yang bersifat abstrak sulit dipahami siswa terlebih
siswa yang masih di bangku sekolah dasar dan sekolah menengah. Maka dibutuhkanya metode dan media
pembelajaran agar mempermudah siswa mengkonstruksi materi yang abstrak menjadi nyata dan dapat
dibayangkan oleh siswa.

Beragamnya metode dan materi yang disampaikan, maka beragam pula media yang dibutuhkan.
Guru yang langsung bersinggungan dengan siswa pun dituntut secara tidak langsung untuk memiliki
kreatifitas dalam megembangkan media pembelajaran yang akan digunakan. Faktor lain yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana siswa dapat memahami materi yang disampaikan dan penyelesaian masalah
yang ada untuk melihat permasalahan pembelajaran yang ada. Sehingga jika dapat diurai kondisi
pembelajaran yang ada dari semua sudut pandang, dapat dilihat permasalahan apa yang terjadi selama
pebelajaran matematika selama daring di masa pandemi ini. Dari penguraian permaalahan tersebut pun
dapat dicari solusi untuk pembelajaran selanjutya. Diharapkan dari tulisan ini dapat menyumbangkan
pemahaman tentang kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematika terlebih materi kesebangunan
dan kekongruenan baik dengan pengembangan media pembelajaran ataupun dengan pengembangan
metode pembelajaran. Melanjutkan dari hasil penelitian tentang permaasalahan pembelajaran matematika
sekolah yang ditulis oleh (Hasratuddin, 2008), hanya aja pokok pembahasannya lebih ditekankan untuk
materi kesebangunan dan kekongruenan dan pembelajaran daring pada masa pandemi.

METODE

Dalam penelitian Problematika Pembelajaran Daring Materi Kesebangunan Dan Kekongruenan
Ditinjau Dari Siswa di Kecamatan Pajangan, Bantul menggunakan jenis penelitian deskriptif dan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat
yang lampau. Menurut Furchan, penelitian deskriptif mempunyai karakteristik:

1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan cara
menelaah secara teratur-ketat, mengutamakan obyektifitas, dan dilakukan secara cermat.

2.Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan, dan tidak adanya uji h.

Sedangkan pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang temuan temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau hitungan lainnya. (Rahman, 2020)

Penelitian dilaksanakan selama periode waktu April pekan ke empat sampai Mei pekan kedua tahun
2021. Penelitian tersebut di laksanakan secara daring kepada tiga kelas matematika dari tiga SMP yang
berbeda. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara langsung kepada 3 siswa siswi kelas IX yang ada di
daerah kabupaten Pajangan, Bantul dari tiap kelas yang diobservasi secara acak. Alasan pemilihan

-suka.ac.id/tarbiyah/pol

Journal homepage: http://ejournal.uin




Polynom: Journal in Mathematics Education
Vol. 1, No. 1, Juli 2021, pp. 44 - 52

penelitian secara daring dikarenkan masih adanya pembatasan aktivitas dan pertemuan dengan adanya
pandemi Covid 19, selain itu dikarenakan kelas yang berlangsung secara daring.

Penelitian ini memiliki sasaran untuk mengetahui problematika ataupun kesulitan belajar siswa
dalam memahami materi pelajaran matematika bab kesebangunan dan kekongruenan serta penyelesaian
problematika dalam kondisi pembelajaran daring yang dilakukan siswa pada masa pandemi Covid-19 di
kecamatan Pajangan, Bantul.

Dalam menentukan subjek, penelitian ini menggunakan teknik pengambilan subjek yang ditentukan
sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Adapun subjek subjeknya meliputi : siswa SMP kelas IX di
Kabupaten Pajangan dan Materi kekongruenan yang digunakan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data dengan observasi dan
wawancara. Peneliti menggunakan teknik observasi untuk melihat dan mengamati secara langsung proses
pembelajaran yang berlangsung pada beberpa kelas berbeda di SMP yang ada di kecamatan Pajangan secara
daring. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
langsung kepada siswa selaku objek yang diteliti untuk memperoleh informasi yang lebih akurat.
Wawancara terhadap siswa bertujuan untuk mengkonfirmasi data observasi yang dilakukan penulis
mengenai pembelajaran dan materi yang dirasa sulit oleh siswa.

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk bisa mendapatkan informasi kuantitatif
tentang variabel yang berkarakter dan objektif (Retnawati, 2016). Dalam penelitian kami, instrumen
penelitian meliputi peneliti sendiri (human instrument), lembar observasi, lembar wawancara, dan
smartphone sebagai perekam. Hal ini dilakukan untuk observasi dan wawancara dengan siswa selaku
informan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara deskriptif kualitatif dari data yang
diperoleh hasilobservasi dan wawancara dengan ketiga subjek. Data kualitatif, diolah dengan 3 tahap yaitu
reduksi data, kemudian penyajian data dan yang terkhir penarikan kesimpulan data seperti tehnik analisis
data Miles dan Huberman (Astalini, 2018). Keseluruhan proses tersebut terus berjalan selama penelitian
berlangsung. Proses mereduksi data adalah proses data dirangkum, diringkas, atau diambil bagian-bagian
yang penting terkait penelitian. Kemudian data di sajikan dalam bentuk teks deskriptif. Barulah diambil
kesimpulan dari data yang telah disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
problematika pembelajaran kesebangunan dan kekongruenan pada siswa kelas IX Sekolah Menengah
Pertama di daerah Pajangan, Bantul pada masa pandemi ini. Uraian berikut menjelaskan kondisi
pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan secara daring diperoleh dari wawancara.
1. Bagaimana problematika yang dialami siswa pada materi kesebangunan dan kekongruenan?

Kesulitan siswa dalam materi kekongruenanan dan kesebangunan disini adalah bagaimana siswa
membedakan tentang perbedaan dari makna kesebangunan dan kekongruenan, selain itu soal yang
berbentuk cerita akan lebih sukar dipahami siswa. Problematika lainnya adalah ketika siswa kesulitan
memahami penggambaran soal yang ada, sehingga ketika dihadapkan pada soal Higher Order Thinking
Skills atau HOTS, siswa akan semakin kebingungan dengan penyelesaian yang harus dilakukan.

Contoh soal: Sebuah bingkai foto sebangun dengan foto yang dipasang
didalamnya. Jika ukuran foto adalah 12 cm x 9 cm, dan ukuran lebar bingkai foto
adalah 12 cm, berapakah jarak antara ujung foto dengan ujung bingkai bagian
sampingnya?

Saat mengerjakan soal, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengilustrasikan bentuk soal
yang ada seperti berikut.

FOTO §

12 em

Setelah soal diilustrasikan, cara paling mudah dalam pengerjaan soal kesebangunan adalah dengan
teknik perbandingan. Perbandingan yang ada dapat kita tuliskan sebagai berikut :
Lebar bingkai foto : lebar foto = panjang bingkai foto : panjang foto
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12 cm : 9cm = a : 12 cm
Maka dapat dicari panjang bingkai foto adalah a, dimana :

12cm xX12cm
a= —— =16 cm
9cm

Untuk mengetahui jarak antara ujung bingkai foto dan ujung foto, kemudian kita cari panjang bingkai
yang tidak tertutup foto. Panjang sisa bingkai adalah 16 cm — 12 cm =4 c¢m. karena sisi kanan dan kiri sama
panjang, maka jarak bingkai dengan foto adalah 4 cm : 2 =2 cm.

Gambar 1. Lembar jawaban siswa.

Dari beberapa jawaban yang ada, kesalahan yang sering terjadi pada siswa adalah mengilustrasikan
soal cerita kedalam gambar. Dalam soal disebutkan jika foto diletakkan secara landscape, tetapi
siswamenggambarkan secara portrait. Walaupun hasilnya dapat sama, di khawatirkan jika siswa akan
kebingungan dalam menentukan panjang dan lebar pada soal. Mengenai perbandingan yang digunakan
siswa akan cukup mudah menerapkan perbandingan sisi sisi nya. Hanya saja siswa yang tidak sabar dan
kurang teliti dalam mencermati soal akan terjebak dengan diketahuinya jarak bingkai dan foto dari sisi atas
dan bawah. Karena pengerjaannya yang lebih mudah dan tidak perlu menggunakan perbadingan, maka guru
perlu menekankan pada siswa jika perbandingan yang ada pada bangun tidak berarti jarak yang terbentuk
akan sama.

2. Apa kesulitan mengenai pemahaman konsep materi ataupun penerapan rumus dalam materi
kesebangunan dan kekongruenan?

Kesulitan dalam penerapan rumus didalam soal adalah banyaknya model soal yang ada, siswa yang
lebih focus pada menghafalkan rumus menjadi kesulitan dalam menghafalkan rumus perbandingan yang
ada. Karena guru sedari awal sudah mengajarkan untuk menghafalkan rumus. Adapun contoh soal yang
membuat siswa kesulitan adalah sebgai berikut

Dari gambar yang disediakan, berapakah nilai panjang CE?

c
?
c

NG &

9cm D 11 ecm
Jawaban :

Untuk menjawab soal berikut, akan lebih mudah untuk diuraikan terlebih dahulu menjadi dua buah
segitiga. Dua segitiga yang terbentuk sebagai berikut :
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12 cm

Selanjutnya susun perbandingan yang ada dari kedua segitiga sesuai sisi sisi yang bersesuaian.

AE _ AD
AB AC
12cm . 9cm

(lalu kali silangkan)

20cm  (124+x)cm

12(12+x)=20x9
144 + 12 x = 180
12x =180 144

12x=136
—36
12
x=3cm

Dari soal tersebut didapatkan hasil yaitu 3 cm.
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Gambar 2. Lembar jawaban siswa.

Dalam pengerjaan soal tersebut siswa akan terjebak pada penggambaraan kedua segitiga. Diana
siswa kebingungan dalam memisahkan gambar yang telah disampaikan menjadi dua bangun segitiga yang
sebangun. Sehingga guru perlu memberikan pemahaman dan contoh yang jelas ketika menjawab soal
serupa, misalkan dengan penekanan jika sudut yang sama di gampar pada posisi yang sama. Kesulitan
selanjutnya adalah dalam perbandingan yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal yang ada, jika
dalam penggambaran kedua segitiga salah, maka akan lebih besar kemungkinan dalam perbandingan juga
salah. Selain itu, kesulitan yang dialami siswa adalah dalam menentukan perbandigan yang ada. Setelah
siswa diberikan kunci menegenai pebandingan digunakan barulah siswa dapat melakukan perkalian silang.
Sehingga kesulitan sisw hanya sampai pada peentuan perbandingan yang ada, selanjutnya siswa dapat
dengan mudah menyelesaikan soal.

3. Bagaimanakah kesulitan eksternal dalam mempelajari materi kesebangunan dan kekongruenan yang
dialami siswa?

Dalam masa pandemic saat ini, pemberlakuan sistem lockdown sebagai solusi yang diberikan
pemerintah Indonesia dalam menekan adanya kasus Covid 19 memberikan pengaruh besar di segala bidang
kehidupan yang berjalan, tidak terkecuali kegiatan belajar mengajar. Perubahan system pembelajaran tatap
muka secara offline menjadi online secara tidak langsung menuntut baik guru maupun siswa untuk berperan
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Baik guru dengan lebih mematangkan metode dan konsep yang
akan diajarkan kepada siswa, maupun siswa dengan lebih mandiri dalam mempelajari materi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, siswa A menyampaikan jika perbedaan
system pembelajaran offline menjadi online sangat mempengaruhi cara pembelajaran yang ada. Guru yang
tidak menjelaskan secara runtut materi yang ada dan hanya mengandalkan kemandirian siswa dalam
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mempelajari buku paket dari sekolah menyebabkan kebingungan materi pada siswa. Guru yang terkesan
acuh dengan pemahaman siswa hanya memberikan arahan bagian buku yang perlu dipelajari dan
memberikan soal latihan tanpa adanya pembahasan diakhir menambah kebingungan siswa dengan hasil
jawabannya sendiri. Sedangkan siswa B menjelaskan jika guru memberikan materi tambahan ketika kela
berlangsung, walaupun tidak ada diskusi yang terjadi selama kelas berlangsung. Siswa C sendiri
menjelaskan jika guru sangat konsisten mengadakan diskusi di kelas. Jika siswa tidak ada yang mengajukan
pertanyaan, maka guru akan bertanya kepada siswa tentang materi yang sedang dibahas. Sehingga siswa
merasa dituntut untuk mempersiapkan pelajaran pada hari sebelumnya.

« € T -
Pertemuan 2 Pertemuan 4 Pertemuan &

100 pain 100 poin
100 poin

W | oo et [E] Tembehion kemanter kelsy

[E] Tembahkan konanter kelat

Aiglemugibum, caikd espgs el PR

nahat dom tetep Bamingit S

Arsaierapeleitys, snek-anck TeMogs Taicly Amgk enek MEtiR LEMERgEt RGEINT S

delam kecdeen tehct dom telEp LOMERGELE Cobalum mengiuti pos Jengen lupe wRtuk Lelcly Mawegs kevabeton
sacriah Hitg Besds ;

tong 495 yong
| Tetap potedd protokol Kasehatia, coliy sk bt palcian el i Winsailichimehaeeninehin, pede partamven
yEmg ke hiniini, *Seless, 9 Febwwen 2021%,

cucitangen tekebis bercktvitas Pods peremuan yang ke Lol ini Kits chin i
| Silahken perdos teriabik doly tebeluns saapuic) 'é".:f::;:.::,:":':;l'mm,m,,w

sarngikutl pembeigicrsn hari ini fumin fin Syrcd Pus Bangun (0ot yang beluse diketahul dorl dos segitige

s Bener yeng tebangunt

o " Menghiteng i
Anskapet pads pirteioncs. bedus i Swéal yeng pelum dikeisnil duni Ous Bangen [ *SEGIEGE fBENgUR pode Tegitige dengen
Iei walene. 12 Jemuan 3071, ke ckem Ditor yeng Eabempra® e gent pejejar
sgmpaicien Msten Temater 7 tentang b
W *Mangidantifikcti Bomgun-bengun yg Sebaivamys UlaREan pretesti duie £ Tebalwm pessbelajiren Bt Melcl Morish

Kits bardos teriebin dulu, sger Allch
sgsaberikan kesudehan dim kapehimin
Eenteng Spe geng kits pelier heviinl 8 35

kengroen dom sysrct bemgun - begun doter Link preveny
yemg kongruen® il [T MR

® Crlonpeingt e Deisdtan sisnt das buges
weat 8 0% iiRs-bed 448 THES PoebIOI
PURE presemsi: nitps Jiforms. gle satek magaab ity st sahdss et R

Silehkan praventi dulv di

Selniwtngs Tiskken pratansl dule,

i st seulsi der maemt | vampel
o Celenjwtngs materi dan tugot ibw bisaken  Meme ke 3000

lewst google ClEttrocm o Eeseudion vilchiam peigjcr moten g

§005le cletsroom, don kericken tuger

o Silghken dibuks dom dipeisjerl “itan B 08 Ritins Kntes Cinset Bumien EMa izl
"‘ *Tugctnys segers dikerckon & kertet ® Toget heri imi sarupsien tuget :,,‘“,‘:"_,;. e
otio, Kirisa lewst google clesTroom ciey yeng Kedes, sagers dimickon, Todeh " T
HAjepri® kemudicn disimpen untuk 1By CoRITRESH Intyseleh culup madeh ,::: ‘:,::‘,::“:"::l‘":"':,::;‘_::::::::'
dikumpuiken peds wekty gang chan dipunenl deiEm tet] iengs janeh |
ditantuien * UtV LR PirEmE ded MiIngGY pug .

Bali e Gens St onl ainise Bl yong

Waluse saangemeren Wicr BACE ante bore Terimekenh
Terissiesin Terisgresin WEtTEleMpElgitya e, wb

HESTEGReInrM br b
Lampiran Lampiran

senpian

s walif Op GO e
T -
Pertamusn 2_Sem PERTEMUAN
B35 B cems par

Gambar 3. Proses pembelajaran pada kelas ketiga.

Sebagai peran pentig dalam proses pembelajaran, buku pegangan yang dibawa siswa telah
menggunakan tatanan seperti buku pegangan kurikulum 2013, dimana buku lebih banyak memberikan soal
latihan dibandingkan memberikan penjabaran materi. Pemaparan yang dituliskan buku dirasa siswa kurang
menarik menjadi alasan lain bagi siswa untuk enggan membuka buku pegangan selain karena tidak adanya
pembahasan yang rinci mengenai soal yang ada.
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Gambar 4. Proses pembelajaran pada kelas pertama.

Peran lingkungan dan keluarga yang langsung bersinggungan dengan siswa sewaktu belajar menjadi
faktor lain yang perlu diperhatikan. Dari tiga siswa kelas IX yang peneliti wawancarai, dua siswa
menyebutkan jika dirinya lebih senang belajar dengan lingkungan yang tenang, sedangkan lingkungan
sekitar terdapat banyak anak kecil yang membuat ramai hingga malam. Sehingga siswa memilih untuk
belajar mulai tengah malam. Sedangkan siswa yang lain menyebutkan jika lingkungan sekitarnya cukup
tenang, sehingga sangat membantu dalam proses belajar di rumah, ditambah dengan bantuan kedua orang
tua yang senantiasa mengingatkan tugas dan belajar memberikan suasana paling nyaman untuk belajar.
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4. Bagaimanakah kesulitan internal dalam memelajari materi kesebangunan dan kekongruenan yang
dialami siswa?

Dalam masa pandemi saat ini, dua siswa menjelaskan jika dirinya paham lingkungan, keluarga, dan
guru sangat mendukung keterlaksanaan pembelajaran dirumah, hanya saja rasa malas juga ketidaktertarikan
pada pelajaran matematika menyebabkan problematika tersendiri secara internal siswa. Sedangkan siswa
yang lain menyebutkan jika siswa mau dan dengan senang hati akan belajar matematika, hanya saja karena
lingkungan, keluarga, dan guru yang kurang mendukung adanya diskusi ataupun adanya pembelajaran
secara dua arah menyebabkan siswa juga kurang bersemangat dalam belajar dirumah.

Rasa ingin tahu siswa berdasarkan hasil wawancara menyebutkan jika matematika bukanlah bidang
yang digemarinya. Mata pelajaran seperti PKN, sejarah, dan mata pelajaran yag mengandalkan membaca,
menghafal, dan social lebih digemari siswa. sehingga mata pelajaran matematika yang lebih abtrak yang
mengandalkan logika kurang menjadi perhatian bagi narasumber.

5. Alternative apakah yang dilakukan siswa dalam memahami materi kesebangunan dan kekongruenan jika
mengalami kesulitan memahami materi?

Dalam menghadapi kesulitan belajar matematika, khususnya dalam materi kesebangunan dan
kekongruenan, siswa A menyatakan jika akan mencoba mencari penjelasan lebih rinci pada youtube atupun
pada browser. Untuk siswa C menyebutkan jika akan menuliskan materi yang dibahas di buku tulis ataupun
langsung menanyakannya pada guru yang bersangkutan karena dalam sesi pembelajaran terdapat sesi tanya
jawab. Sedangkan untuk siswa terahir tidak akan mencoba melakukan apapun karena beranggapan jika
materi kesebangunan dan kekongruenan tidak akan berguna untuk kedepannya.
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Gambar 5. Catatan siswa untuk pembelajaran mandiri.
Pembahasan
Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid 19 tentu berbeda dengan proses belajar yang
dilakukan sebelum pandemi terjadi. Tantangan dan kesulitan yang dialami baik siswa maupun guru tentu
berbeda dengan beberapa waktu yang lalu. Dalam jurnal ini penulis mencoba menjabarkan bagaimana
kesulitan pembelajaran matematika menurut sudut pandang siswa kelas IX Sekolah menengah atas yang
ada di daerah Pajangan, Bantul.

Kesulitan yang paling tampak adalah tentang materi Kesebangunan dan kekongruenan adalah tentang
banyaknya materi. Jika ditelaah lebih jauh materi Kesebangunan dan Kekongruenan tidak begitu banyak,
hanya saja perlu penalaran lebih untuk menjawab soal soal yang beragam schingga siswa mengalami
kesulitan pengaplikasian materi dikarenakan pembelajaran secara daring yang menghambat proses belajar
mengajar.

Aspek lain yang mempengaruhi pembelajaran matematika adalah faktor lingkungan ataupun eksternal
siswa. proses pembelajaran di rumah yang mengalihkan tempat belajar siswa dari sekolah menjadi rumah
menjadi kendala pada beberapa siswa. Karena lingkungan rumah yang kurang kondusif untuk
berlangsungnya proses pembelajaran. Peran orang tua sangat di perlukan untuk proses pemebalajaran anak
selama study from home ini, peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak
— anaknya yang masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam
diri dirumah agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Orang tua merasa pembelajaran di
rumah sangat efektif untuk diterapkan namun bukan berarti pembelajaran di sekolah tidak lebih efektif
dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran di rumah, hal ini dikarenakan pembelajaran di rumah lebih
cenderung kepada banyaknya pemberian tugas yang dapat dibantu dibimbing pengerjaannya oleh orang tua
di rumah (Cahyati, 2020).
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Ketertarikan siswa terhadap suatu pelajaran menjadi salah satu problematika lain untuk pembelajaran
matematika secara daring. Selain itu jika siswa yang tergolong pintar tetapi kepribadian individu yang
enggan belajar mandiri di luar kelas yang guru sediakan menjadi salah satu faktor problematika dari
individu (Muthmainnah, 2019). Maka penguatan dari pihak sekolah maupun orang tua pada siswa agar
lebih bersemangat dalah belajar sangatlah dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.

Siswa kelas IX tidak bisa disebut sebagai anak kecil yang butuh dituntun setiap waktu untuk belajar,
dalam kasus pembelajaran pada masa pandemi sepeti saat ini siswa semakin dituntut agar dapat
menyesuaikan diri, sehingga beberapa alternatif yang dilakukan siswa sebagai bentuk tanggung jawab
menjadi seorang siswa siswa dalam mempelajari Kesebangunan dan Kekongruenan adalah mencari
penjelasan lewat browser ataupun youtube secara mandiri, cara lain yang dilakukan adalah dengan bertanya
pada guru atau teman, dan mencatat atau membuat rangkuman mandiri dari materi kesebangunan dan
kekongruenan.

KESIMPULAN

Pandemik yang mendorong adanya perturan pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran di
rumah. Perbedaan suasana pembelajaran menjadi dalah satu hal yang mempengaruhi pembelajaran siswa,
baik karena materi yang ada, dukungan lingkungan keluarga, dukungan dari guru dan sekolah, maupun
keinginan siswa pribadi untuk belajar menjadi aspek penting dalam adanya problematika pembelajaran
matematika materi kesebangunan dan kekongruenan. Selain sebagai faktor adanya kesulitan belajar, hal
tersebut juga dapat menjadi solusi dalam menyeesaikan kesulitan yang dialami siswa. Seperti dengan
adanya bimbingan guru yang lebih intens, pengarahan sekolah kepada wali murid untuk mendukung adanya
lingkungan yang kondusif, ataupun dengan pengadaan video dan media pembelajaran yang lebih menarik
perhatian siswa.
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